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KOMUNI (PERJAMUAN KUDUS)

Kalau anda baca Kitab Kejadian dengan sungguh-sungguh, maka anda akan menemukan, bahwa
meskipun Allah mengusir Adam dan Hawa keluar dari Taman Firdaus, namun Dia tidak
meninggalkan mereka begitu saja, sebab Dia membekali mereka dengan suatu cara untuk
mendekati diri-Nya. Ayat-ayat di dalam Kitab Kejadian yang menceritakan tentang dibunuhnya
Habil secara menyedihkan oleh Kain, (juga) menjelaskan tentang suatu tempat yang ada di sebelah
Timur Taman Firdaus, tentang suatu waktu dan suatu persembahan khusus yang harus dipelihara
oleh Kain dan Habil.

(Karena adanya penjelasan tentang cara pemberian persembahan ini), itulah sebabnya, Kain
menyadari bahwa persembahan Habil diterima oleh Allah. Sudah pasti mereka tidak sekedar
mengada-ada saja ketika mereka memberikan persembahan kepada Allah, begitu juga ketika Kain
mempersembahkan dari hasil kebun anggurnya, dan ketika Habil mempersembahkan domba yang
ia miliki. Mereka datang secara bersama-sama ke suatu tempat yang sudah ditentukan, untuk
memberikan persembahan dengan cara yang juga sudah ditentukan oleh Allah. Kain sangat
menyadari, bahwa persembahan Habil diterima oleh Allah, sementara persembahannya tidak.
Singkat kata, Kain berusaha memperbaiki tata cara (pemberian persembahan) yang sudah Allah
perintahkan kepadanya.

Persembahan Allah adalah suatu ganti bagi dosa (manusia). Imamat 17:11 menyatakan, bahwa di
dalam darah ada kehidupan. Mengapa darah banyak dibicarakan di dalam Kitab Suci Taurat?
Alasannya adalah karena banyak dosa yang harus Allah atasi (ampuni).

Saya lebih suka kepada orang-orang yang berdosa dari pada kepada orang-orang saleh. Saya pikir,
saya sungguh-sungguh tidak layak di mata Allah. Namun, Dia mengasihi orang-orang yang
berdosa. Dia datang untuk mencari dan menyelamatkan mereka yang berdosa. Saya tidak ingin
setiap orang berpikiran, bahwa anugerah Allah yang saya ajarkan mengesampingkan kejahatan
yang nyata dari dosa. Allah sudah menjelaskan, bahwa akibat dosa adalah maut. Pada saat Allah
membicarakan masalah dosa, yang Dia bicarakan adalah hal-hal yang sifatnya kekal. “Upah dosa
adalah maut.”

“Di dalam darah ada kehidupan,” demikianlah, (dengan ajaran ini) Allah mengijinkan diajarkannya
(satu konsep tentang pendekatan diri kepada Allah), yang hanya bisa dilakukan dengan satu cara
saja. Satu-satunya cara untuk mendekat kepada Allah itu adalah melalui tercurahnya pembawa



kehidupan (pencurahan darah). Allah menginginkan agar ajaran-Nya dilakukan melalui
pengorbanan yang secara berulang-ulang:

Dosa mendatangkan maut.

Memang, hanya dengan pencurahan darahlah pengampunan atas dosa diberikan; namun
(sesungguhnya) Allah menambahkan anugerah ke dalam hal yang mengerikan itu (pencurahan
darah), dengan cara membiarkan seseorang mati demi dosa orang lain, (di mana hal “berkorban
demi orang lain” ini merupakan suatu istilah teologi yang mencengangkan). Di dalam Injil
ditanyakan, ‘“Bagaimana mungkin darah binatang dapat menggantikan manusia?’ Bagaimana
mungkin sesuatu yang kurang berharga bisa membayar hutang orang yang jumlahnya jauh lebih
besar?”

(Untuk menjawab pertanyaan ini), saya seringkali menggunakan perbandingan dengan uang kertas.
Uang kertas tidaklah mempunyai nilai yang utama. Uang kertas mempunyai nilai karena ia
mendapat penilaian dan jaminan dari penguasa yang mendukungnya. Kalau ada seseorang yang
mempermasalahkan nilai utama uang kertas, maka sesungguhnya nilai utamanya dapat dibeli atau
diganti oleh pihak yang memberikan jaminan, yaitu diganti dengan jaminan yang pasti, yang dalam
sudut tentang mata uang yang ada dalam pikiran setiap orang, disebut uang kontan. Dalam ilmu
ekonomi, konsep ini tidak jalan. Dulu, kalau anda ingin tahu besarnya nilai tukar surat tanda milik
perak yang anda miliki, anda dapat menukarkan surat tanda milik perak anda dengan uang kontan.

Anda haruslah menempatkan konsep pengorbanan yang ada di dalam Kitab Suci Taurat ke dalam
cara pandang di atas. Pengorbanan tersebut tidak ubahnya uang kertas. Pengorbanan (dari Allah)
dapat ditukarkan dengan dengan sesuatu oleh Sang Pemberi Jaminan, yaitu Allah, karena di dalam
ruang brankas surga, rencana penyelamatan Allah yang sudah ada sejak manusia diciptakan,
tetaplah tersimpan. Rencana penyelamatan ini adalah suatu rencana yang oleh Injil disebut dengan
ungkapan, “Anak Domba yang telah disembelih sejak dunia dijadikan.” Hidup Sang Anak Domba
ini punya harga yang cukup untuk menebus semua manusia, (atau) semua jiwa yang hidup. Dia
kehilangan nyawa-Nya, pada saat darah-Nya menebus hutang setiap orang yang berdosa, termasuk
mereka yang tidak mempercayai-Nya. Allah, seperti yang saya kutip dari Matius 13, akan
berkorban untuk membeli seluruh ladang guna mendapatkan harta yang terpendam di dalamnya.

Setiap orang yang berdosa, yang ada di setiap bagian bumi, sudah dibeli dan harganya sudah lunas
dibayar, (dan) hukuman dosa mereka sudah ditanggung oleh Al Masih. Dengan demikian,
pengorbanan yang ada di dalam Hukum Taurat tidak ubahnya penggunaan uang kertas untuk
belanja, karena (nilai) pengorbanan tersebut didukung (atau dijamin) oleh darah yang akan
dicurahkan di dalam nyawa Putra-Nya sendiri, yang tersimpan di ruang penyimpanan surga.

Setiap orang yang berdosa tidak harus memahami cara pembayaran dosa ini. Dia hanya harus
menerima (mengaminkan) Firman/Janji Allah saja. Allah memerintahkan manusia untuk
menyembelih anak domba dan mengoleskan darahnya di pintu rumah mereka. Jika mereka lakukan
itu, maka pada malam harinya, malaikat maut akan “meluputkan mereka dari maut.”



Di dalam Keluaran 24, Nabi Musa naik ke gunung bersama-sama dengan para pemimpin Israil,
yang adalah wakil-wakil Allah, untuk berbicara dengan-Nya. Tidak semuanya dapat mendekati
Allah; tetapi hanya Nabi Musa sajalah, yang segolongan dengan Al Masih, yang dapat mendekati
Allah. Kemudian mereka turun dari gunung, dan Nabi Musa menuliskan Hukum Taurat untuk
pertama kalinya. Orang Israil berkata, “Kami akan melakukan apa saja yang Allah perintahkan
kepada kami.” Namun demikian, (meskipun mereka taat kepada perintah Allah), mereka tetap
tidak mempunyai jalan masuk menuju hadirat Allah sebelum Nabi Musa menyembelih korban,
mengambil darah korban dan memercikkannya ke atas mereka.

Begitu darah korban sembelihan menyentuh mereka, mereka dapat mendaki gunung yang tadi
didaki Nabi Musa dan dapat menjalin hubungan dengan Allah. Itulah pesan yang terkandung di
dalam korban, yang selalu merujuk kepada seorang Pribadi, yang pada suatu hari akan datang dan
tinggal di tengah-tengah kita. Dia dengan sukarela mengambil rupa manusia. Seperti halnya yang
dikatakan di dalam Surah Yahya, “Firman itu telah menjadi manusia dan diam di antara kita,”
maka demikianlah apa yang dilakukan oleh Pribadi tersebut, yaitu Dia membawa Allah ke dalam
kehidupan ini.

Al Masih menggenapi Hukum Taurat dan menepati semua hukum -hukumnya. Setelah
menyempurnakan Hukum Taurat yang memang diperlukan untuk membayar harga, kemudian Al
Masih mencurahkan darah-Nya supaya (dengan darah itu) kita dapat (memperoleh) hidup (yang
kekal).

Itulah sebabnya, Pa’ul berkata, ”Aku tidak menolak kasih karunia Allah,...” (pertolongan Allah
yang cuma-cuma) “Sebab sekiranya ada kebenaran oleh Hukum Taurat, maka sia-sialah kematian
Al Masih.”

Di dalam Injil, murid-murid mengingat saat-saat kematian Al Masih di Kalvari ini, karena pada
malam hari sebelum Ia disalib, Ia mengubah perayaan Paskah yang (biasa) dilakukan di rumah-
rumah menjadi acara Perjamuan Kudus, yang harus dilakukan oleh murid-murid Al Masih sejak
saat itu. Di dalam Injil diceritakan, bahwa murid-murid Al Masih mengadakan Perjamuan Kudus
di rumah-rumah, dan mereka diharuskan untuk mengingat, bahwa Pribadi Yang Maha Sempurna
telah menebus semua dosa-dosa mereka. Tidak ada lagi penghalang antara mereka dengan Allah.

Seperti yang dikatakan di dalam Efesus 2, Pada saat Allah menanggungkan semua hukuman pada
Al Masih, tirai penghalang antara kita dengan Allah telah dirobek, supaya kita menjadi anggota
keluarga Allah melalui Roh-Nya, dan supaya kita diberi kasih karunia (pertolongan secara cuma-
cuma) dan damai sejahtera (bukannya permusuhan). Itulah sebabnya, mengapa saya mencoba
mengajak orang untuk kembali mengadakan Perjamuan Kudus di rumah-rumah mereka, seperti
yang dilakukan oleh jemaah mula-mula, dan untuk mencoba membereskan perasaan bersalah di
depan Meja Perjamuan ini.

Perasaan bersalah (tidak layak untuk ikut Perjamuan) berasal dari penafsiran yang salah terhadap 1
Korintus 11, di mana Pa’ul berkata, “Karena barang siapa makan dan minum tanpa mengakui
tubuh Tuhan, ia mendatangkan hukuman atas dirinya.” Kata yang dipakai oleh Pa’ul adalah “tidak
mengakui tubuh Tuhan.” Dia tidak pernah mengatakan, “dengan tidak selayaknya.” Memang saya



tidak layak (berharga), tetapi saya dapat ikut ambil bagian (dalam Perjamuan Kudus) dengan layak
(benar). Hukuman menimpa kita karena kita tidak mengakui tubuh Tuhan (pada saat makan dan
minum di dalam Perjamuan Kudus).

Di dalam 1 Korintus 11 tadi, yang dikutuk oleh Pa’ul adalah sikap orang-orang Korintus dalam
Perjamuan Kudus, bukannya masalah kelayakan (kita di mata Allah). Dia menganggap sikap tidak
benar dalam Perjamuan Kudus sebagai (suatu sikap) yang “tidak mengakui tubuh Tuhan.” Sikap
tidak benar ini adalah sikap di mana kita tidak menyadari, bahwa pada saat kita minum anggur,
(sesungguhnya) kita (harus) mengingat, atau tertuju atau memandang kepada kasih karunia Allah
yang luar biasa, yang ditunjukkan dengan curahan darah Al Masih di Kalvari. Pada saat itu, dia
menebus dosa semua orang yang berdosa. Anda tidak dapat membuat diri anda layak di mata
Allah. Usaha anda yang terbaik (pun) belumlah cukup (untuk membuat anda layak di mata-Nya).
Demikian juga, anda pun tidak dapat menjadikan diri anda begitu tidak berharga, sampai-sampai
pengorbanan-Nya yang terbaik pun tidak mampu menyelamatkan anda.

Hati yang sederhana percaya kepada janji Allah yang menyatakan, “Dia yang datang kepada-Ku,
sekali-kali tidak akan Kuusir,” dan yangadalah kesaksian mulut(-Nya); yaitu pengakuan tentang
tercurahnya darah Al Masih yang akan menjadi tebusan bagi semua dosa kita, baik dosa masa lalu,
masa sekarang maupun masa depan- - darah ini memberikan kesempatan kepada kita untuk berdiri
di hadapan Allah dalam damai sejahtera. Allah tidak murka lagi kepada kita. Murka-Nya atas dosa
kita sudah ditanggungkan kepada Al Masih. Kita menjadi orang yang menerima pertolongannya
secara cuma-cuma.

Itulah sebabnya, saya katakan kepada setiap orang, ‘Pada saat Anda ikut mengambil cawan,
panjatkanlah ucapan syukur kepada Allah.” Itulah pesan yang saya sampaikan! Kita punya jalan
masuk ke hadirat Allah. Kesalahan telah dihapus. Dia telah menebus dosa (kita).

Jangan biarkan seseorang menolak kasih karunia Allah dan jangan biarkan dia coba paksa anda
untuk menanggung dosa-dosa anda; sebab Allah sudah menebus dosa (anda), dan Dia menerima
anda apa adanya sekarang. Dia menerima kita di mana saja dan apa adanya, serta menutup kita
dengan kasih karunia-Nya.

Mengapa ada dua bahan di atas Meja Perjamuan? Kalau hanya dosa saja yang harus dibereskan,
maka anda tidak memerlukan roti. Anggur mewakili darah yang tercurah. Hanya curahan darahlah
yang dapat menjadi tebusan bagi dosa. Lalu mengapa ada roti? Karena Allah, dalam kasih-Nya,
tidak dapat menolong selain dengan melakukan hal ini. Dia mempunyai sifat alami untuk
menyembuhkan. Di dalam Yesaya 53, suatu pasal nubuatan mengenai Al Masih yang mati untuk
dosa-dosa dunia; di situ dinyatakan, bahwa bukan saja hukuman yang mendatangkan keselamatan
bagi kita ditimpakan kepada-Nya, dan bukan saja Dia diremukkan oleh kejahatan kita; akan tetapi,
menurut kata kerja Ibraninya, Dia juga memikul seluruh beban, dan mengangkat sakit penyakit
serta penderitaan kita. Kemudian, dalam pasal nubutan di Yesaya tersebut dikatakan, “ Oleh bilur-
bilurnya kita menjadi sembuh.” Setelah itu, di dalam suratnya (1 Petrus 2:24), sambil mengenang
apa yang pernah terjadi hanya untuk satu kali saja (kematian Isa) itu, Petrus mengatan, “ Oleh
bilur-bilurnya, kamu telah sembuh.”



Pada saat jemaah ikut ambil bagian di Meja Perjamuan Tuhan, saya tidak hanya menginginkan
jemaah untuk menyingkirkan perasaan bersalah dan perasaan takut (yang ada pada mereka), yang
telah membuat mereka tidak dapat melihat pengetahuan yang mendatangkan suka cita, yaitu
pengetahuan tentang kasih karunia Allah yang melingkupi mereka; akan tetapi saya juga
menginginkan, agar mereka yang sakit menyadari, bahwa Allah adalah Maha Menyembuhkan.
Kalau sudah ada kesadaran seperti ini, untuk memperoleh kesembuhan, anda tidak lagi
memerlukan seorang penginjil dengan karunia penyembuhan. Beberapa orang naik mobil dan
pergi mendatangi orang yang biasa disebut sebagai pekerja yang punya karunia mukjizat. Yang
perlu diketahui adalah, bahwa Isa sudah menyembuhkan dan membuat mukjizat.

Ambillah roti Perjamuan, dan dengan semantap mungkin, lepaskanlah beban dosa anda, karena Isa
sudah menanggungnya, yang di dalam Injil sudah dikatakan, “Oleh bilur-bilurnya kamu telah
sembuh.” Ya benar, kesembuhan sudah tersedia bagi anda.

Anda dikatakan tidak ambil bagian dalam Perjamuan Kudus dengan benar, pada saat anda tidak
menyadari, bahwa (dalam Perjamuan itu) ada kesembuhan dan pengampunan dosa (bagi anda).
Mengenai kesembuhan dan pengampunan ini, anda dapat menyatakannya secara pribadi, dengan
menegaskan bahwa hal itu sudah terjadi pada anda. Katakanlah, “Oleh bilur-bilurnya, aku telah
sembuh.”
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